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Kukang Jawa (NycticebusJavanicus) termasuk ke dalam primata yang termasuk famili 
Lorisidae. Saat ini, kukang dikategorikan sebagai satwa langka dan dilindungi karena terancam punah. 
Penyebabnya adalah aktivitas manusia seperti perburuan liar dan gangguan terhadap habitatnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh aktivitas manusia terhadap distribusi Kukang Jawa di 
Hutan Kemuning, kabupaten Temanggung. Penelitian ini dilakukan dengan teknik kajian pustaka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyaknya bentuk aktivitas manusia disekitar habitat kukang 
Jawa karena terdapat jalan utama yang menghubungkan desa-desa di sekitar hutan Kemuning yang 
digunakan sehari-hari oleh penduduk lokal untuk mendukung kegiatan ekonomi mereka. Distribusi 
kukang Jawa di hutan Kemuning terkonsentrasi di wilayah timur (Kleter) mengindikasikan bahwa 
satwa ini cenderung mendekati lokasi pohon tidur dan mencari tempat berlindung dari 
predator/pemangsa. 
Kata kunci: Kukang Jawa (Nycticebus Javanicus), primata, populasi, habitat, Hutan Kemuning 
 
Abstract 
The Javan slow loris (Nycticebus Javanicus) is a primate belonging to the Lorisidae family. 
Currently, slow lorises are categorized as endangered and protected species because they are 
threatened with extinction caused by human activities such as poaching and disturbance to their 
habitat. This study aims to determine the effect of human activity on the distribution of Javan slow 
lorises in the Kemuning Forest, Temanggung district. This research was conducted using literature 
review techniques. The results showed that there are many forms of human activity around the Javan 
slow loris habitat because there is a main road that connects the villages around the Kemuning forest 
which is used daily by local residents to support their economic activities. The distribution of the 
Javan slow loris in the Kemuning forest which is concentrated in the eastern region (Kleter) indicates 
that this animal tends to approach sleeping trees and seek shelter from predators / predators. 
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Semua jenis kukang termasuk hewan 
yang dilindungi keberadaannya, termasuk 
kukang Jawa. Kukang Jawa (Nycticebus 
javanicus) merupakan hewan yang sangat 
dilindungi dan menjadi salah satu hewan dari 
25 spesies primata yang paling terancam punah 
di dunia. Ancaman kepunahan kukang Jawa 
disebabkan oleh penurunan kualitas habitat, 
fragmentasi, perdagangan dan perburuan. Di 
pasar perdagangan satwa, keberadaan kukang 
Jawa saat ini telah tergantikan oleh kukang 
Sumatera. 
Deforestasi merupakan faktor utama 
penyebab terjadinya kehilangan dan 
fragmentasi habitat bagi berbagai jenis satwa 
liar di Indonesia. Faktor-faktor tersebut 
memiliki dampak penting terhadap laju 
kepunahan spesies dan berkurangnya 
biodiversitas (Laidlaw 2000; WRI 2004). Hasil 
penelitian Laurance (2002) menunjukkan 
bahwa pengaruh fragmentasi terhadap hutan 
tropis sangat substansial, antara lain terhadap 
perubahan dinamika hutan, struktur komunitas, 
konektivitas, isolasi habitat, ekologi, proses 
ekosistem, kekayaan spesies, dan kelimpahan 
spesies. Fragmentasi habitat (pemagaran jalan 
raya, tumbuhnya perumahan, deforestasi) dapat 
menyebabkan hilangnya variasi genetik melalui 
efek kombinasi dari drift dan inbreeding di 
dalam populasi yang kecil dan terisolasi (Sprem 
et al. 2013). 
Salah satu satwa yang terdampak dengan 
terjadinya fragmentasi dan kehilangan hutan di 
pulau Jawa adalah kukang Jawa (Nycticebus 
javanicus). Faktor adanya kehilangan habitat 
dan fragmentasi habitat tersebut menyebabkan 
populasi kukang Jawa di alam memiliki 
kecenderungan mengalami penurunan (Nekaris 
et al. 2008). Nekaris dan Nijman (2007) 
menyatakan bahwa faktor kehilangan/ 
berkurangnya habitat (habitat loss) adalah 
faktor utama yang mempengaruhi penurunan 
kelimpahan kukang Jawa. Penelitian Nekaris 
dan Jaffe (2007) juga menyatakan kehilangan 
dan gangguan terhadap habitat adalah faktor 
kunci yang menyebabkan kelimpahan satwa ini 
berkurang. 
Upaya-upaya perlindungan satwa kukang 
Jawa tersebut telah dilakukan untuk 
mempertahankan spesies kukang Jawa dari 
kepunahan. Di Indonesia, kukang Jawa 
merupakan satwa yang sangat dilindungi 
keberadaannya dengan Undang Undang No 5 
tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 
Alam. Selanjutnya, terdapat pula Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Republik Indonesia Nomor P.20/MENLHK/ 
SETJEN/KUM.1/6/2018 tanggal 29 Juni 2018 
tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Dilindungi. 
Pada level internasional, saat ini kukang Jawa 
juga telah dinyatakan menjadi salah satu hewan 
yang dikelompokkan ke dalam 25 spesies 
primata yang paling terancam punah 
(Mittermeier et al. 2010). Satwa ini juga masuk 
ke dalam kategori Critically Endangered 
menurut International Union for Conservation 
of Nature (IUCN) (Nekaris et al. 2008), dan 
telah terdaftar dalam Convention on 
International Trade in Endangered Species of 
Wildlife (CITES) sebagai spesies termasuk 
dalam Appendix I, yaitu spesies yang dilarang 
diperjualbelikan dengan alasan apapun, kecuali 
untuk keperluan konservasi dan harus dengan 
surat perjanjian antar negara. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Desember 2020 dilakukan dengan teknik kajian 
pustaka (literature study). Data yang diperoleh 
merupakan data sekunder mengenai pengaruh 
aktivitas manusia dengan okupansi Kukang 
Jawa (Nycticebus Javanicus) di Hutan Tropis 
Dataran Rendah di Kemuning, Bejen, 
Temanggung, Jawa Tengah yang berasal dari 
penelitian sebelumnya. Data tersebut dianalisis 
dan disimpulkan untuk mendapatkan hasil studi 
yang inklusif mengenai pengaruh aktivitas 
manusia terhadap distribusi Kukang Jawa 
(Nycticebus Javanicus) di Hutan Kemuning, 
Kabupaten Temanggung. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Aktivitas manusia di sekitar hutan Kemuning 
Hutan Kemuning, Temanggung terletak 
di Desa Kemuning yang merupakan tempat 
pemukiman warga. Banyaknya bentuk aktivitas 
manusia disekitar habitat kukang Jawa karena 
terdapat jalan utama yang menghubungkan 
desa-desa di sekitar hutan Kemuning, jalan 
tersebut digunakan sehari-hari oleh penduduk 
lokal untuk mendukung kegiatan ekonomi 
mereka. Bekas jalan setapak banyak ditemukan 
di sekitar habitat kukang yang sekarang sudah 
tertutup semak belukar sehingga sulit dilalui. 
Lokasi tersebut sangat disukai oleh kukang 
Jawa karena membentuk kerapatan tajuk yang 
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yang disukai kukang Jawa karena ketersediaan 
pakan yang melimpah. Adapun titik lokasi 
perjumpaan dengan kukang Jawa dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Peta distribusi perjumpaan kukang Jawa di hutan Kemuning
Data perjumpaan Kukang Jawa 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dilapangan melalui kegiatan survei, didapatkan 
33 perjumpaan kukang Jawa selama periode 
survei malam (32 soliter dan 1 berpasangan). 
Perjumpaan kukang Jawa digambarkan dengan 
titik-titik koordinat (Gambar 1). Secara umum 
titik koordinat sebaran perjumpaan kukang 
Jawa mengelompok di tiga lokasi berbeda. 
Kelompok pertama berada di daerah Kleter 
(nama lokal) atau daerah yang terletak dibagian 
timur dari Desa kemuning, ditemukan sebanyak 
26 kali perjumpaan selama survei malam. 
Kelompok kedua berada di daerah Klangon 
(nama lokal) atau daerah yang berada di bagian 
sebelah barat dari Desa Kemuning dengan 2 
kali perjumpaan, dan di daerah Limit (nama 
lokal) atau daerah dibagian utara dari desa 
Kemuning sebanyak 5 kali perjumpaan. Data 
ini menunjukkan bahwa kukang Jawa menghuni 
sekitar 23,2% dari seluruh luas areal hutan. 
 
Hubungan beberapa bentuk aktivitas manusia 
dengan potensi perjumpaan kukang Jawa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat setempat, distribusi kukang Jawa di 
daerah timur dari Desa Kemuning (Kleter) lebih 
banyak dijumpai dari pada lokasi lain karena 
daerah ini lebih aman dari kegiatan perburuan 
satwa terutama pemburu-pemburu dari luar 
daerah seperti Magelang, Semarang, dan lain 
lain. Berdasarkan observasi lapangan juga 
memperlihatkan bahwa satu-satunya akses jalan 
menuju daerah Kleter harus melewati jalan 
ditengah-tengah Desa Kemuning sedangkan 
daerah Klangon dan Limit lebih bebas bagi 
pemburu dari luar daerah untuk keluar masuk 
ke lokasi tersebut. Terbatasnya akses jalan 
pemburu, membuat lokasi Kleter lebih aman 
dari kegiatan perburuan satwa sehingga diduga 
kukang Jawa lebih memilih lokasi yang aman 
dari resiko kegiatan perburuan tersebut. Faktor 
gangguan manusia terhadap satwa liar 
merupakan salah satu bentuk konsep 
predationrisk yang tepat digunakan untuk 
mewakili keberadaan manusia atas satwa liar 
(Sutherland, 1996). 
Persebaran kukang Jawa dihutan 
Kemuning yang terkonsentrasi di wilayah timur 
(Kleter) juga mengindikasikan bahwa satwa ini 
cenderung mendekati lokasi pohon tidur dan 
mencari tempat berlindung dari 
predator/pemangsa. Hasil observasi di lapangan 
menunjukan bahwa pada lokasi Kleterter dapat 
tegakan bamboo dengan luasan dan kondisi 
tegakan relatif baik (lebat) dibandingkan 
dengan areal yang lain. Sebagaimana 
kebanyakan satwa primata, kukang Jawa juga 
tidak membuat sarang namun tidur di 
percabangan pohon, tubuhnya melengkung 
membentuk bola di pohon tidur yang mereka 
pilih.Pohon tidur yang dipilih kukang Jawa 
biasanya lebat yang diduga berfungsi untuk 
melindungi mereka dari suhu yang ekstrim dan 
juga dari predator (Nekaris2014). 
 
 




Aktivitas manusia di sekitar hutan 
Kemuning belum menunjukkan adanya 
keresahan bagi kukang yang tinggal di habitat 
tersebut. Masyarakat sekitar yang melalui jalan 
setapak yang banyak dijumpai kukang 
cenderung masih ramah dan tidak mengganggu 
aktivitas dan habitat kukang yang ada. Hal ini 
tentu saja seharusnya menjadi kebiasaan yang 
harus diterapkan selama-lamanya supaya 
habitat kukang tetap terjaga serta ekosistem di 
sekitar hutan tetap aman. Masyarakat asli harus 
paham dan jeli apabila ada orang asing atau 
oknum tertentu yang ingin menguasai hutan 
Kemuning dengan tujuan 
deforestasi/fragmentasi hutan. Apabila 
masyarakat sekitar tidak peduli terhadap 
ancaman orang luar, maka akibat yang akan 
ditanggung adalah rusaknya hutan dan 
ekosistem yang sudah ada. Jika hal ini terjadi, 
maka kerugian akan diterima oleh penduduk 
asli karena sudah tidak ada lagi keseimbangan 
ekosistem makhluk hidup yang ada di hutan 
tersebut. Selain itu, apabila terjadi fragmentasi 
hutan maka para kukang akan sulit untuk 
menemukan makanannya dan lama kelamaan 
akan punah. Berbagai jenis tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar pun 
akan lenyap apabila mereka tidak peduli dengan 
hutan Kemuning ketika ada oknum luar yang 
ingin memfragmentasi. Sejauh ini aktivitas 
manusia yang berada di sekitar hutan tersebut 
tidak mengganggu hidup kukang yang ada.  
Banyaknya populasi kukang Jawa yang 
menghuni hutan kemuning tidaklah sedikit. 
Sebanyak 23,2% kukang Jawa hidup disana. 
Angka yang besar ini sangat penting dan juga 
berbahaya apabila deforestasi/fragmentasi hutan 
terjadi. Dengan jumlah populasi yang banyak 
sekarang ini, tentunya kukang Jawa masih dapat 
dirawat dan dilestarikan dengan mudah. 
Sehingga sangat perlu adanya perlindungan 
hutan supaya makhluk hidup yang ada di hutan 
Kemuning tetap terjaga kelestariannya. 
Aktivitas manusia tidak boleh berlebihan 
sehingga menyebabkan terganggunya habitat 
kukang Jawa. Aktivitas yang dapat 
membahayakan kukang Jawa di hutan 
Kemuning contohnya yakni penebangan pohon 
secara ilegal. Kegiatan ini menyebabkan banyak 
bahan makanan kukang yang akan hilang 
sehingga menghkawatirkan akan 
kepunahannya. Membakar hutan dan 
mendegradasi lahan akan membuat kukang 
Jawa kehilangan habitatnya. Maka semua 
aktivitas manusia yang berlebihan dan 
membahayakan di hutan, makhluk yang ada 
akan berujung kepada kepunahan. 
Aktivitas manusia yang meresahkan yang 
dapat membat kukang Jawa punah salah 
satunya adalah pemburuan secara ilegal. 
Pemburuan ini dilakukan oleh oang di luar dari 
masyarakat sekitar hutan Kemuning. Apabila 
hal ini sudah diketahui banyak orang, 
seharusnya pemerintah sekitar membuat 
undang-undang dan menjaga hutan tersebut 
untuk melindungi kelestariannya dari para 
pemburu yang tidak bertanggung jawab. 
Tentunya tidak hanya pemerintah saja yang 
harus turun tangan, masyarakat sekitar pun 
harus turut andil dalam menjaga kelestarian 
kukang Jawa di hutan Kemuning tersebut. 
Karena jika bukan masyarakat sekitar, siapa 
lagi yang mampu menjaga dengan maksimal 
karena mereka lah yang lebih tau tentang seluk 
beluk hutan Kemuning. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Aktivitas manusia yang berdekatan 
dengan satwa harus memiliki batasan yang 
wajar sehingga tetap dapat menjaga kelestarian 
mahkluk hidup yang ada di hutan tersebut. 
Penebangan hutan, degradasi lahan, fragmentasi 
hutan, perburuan, dan membakar hutan adalah 
aktivitas manusia yang dapat membahayakan 
kelangsungan hidup satwa yang ada. Untuk 
melindungi kukang Jawa yang ada di hutan 
Kemuning diperlukan kesinergitas antara 
masyarakat sekitar dengan pemerintah. 
Saran 
Adapun saran untuk penelitian 
berikutnya adalah diperlukan penelitian lebih 
lanjut mengenai jumlah populasi kukang Jawa, 
pola perilaku kukang Jawa terhadap keberadaan 
manusia, dan pengaruh keberadaan pakan 
terhadap keberadaan kukang Jawa.  Hasil 
penelitian ini juga merekomendasikan perlunya 
peningkatan pengawasan terhadap kegiatan 
perburuan dan gangguan aktivitas manusia 
lainnya yang berpotensi mengancam 
keberadaan kukang Jawa dan satwa liar lainya 
yang hidup di kabupaten Temanggung. 
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